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Kas merupakan aktiva yang paling lancar dan paling banyak terlibat dalam transaksi-transaksi 
perusahaan terutama di bagian penerimaan kas. Kas mudah digelapkan, diselewengkan dan 
dipindahtangankan. Untuk melindungi kas diperlukan suatu sistem akuntansi penerimaan kas pada 
Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Teluk Nibung Tanjung Balai. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana penerapan sistem akuntansi penerimaan kas terhadap bea masuk bea 
masuk pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Teluk Nibung Tanjung Balai. Teori 
yang digunakan untuk mendukung penelitian ini adalah teori Mulyadi, Hery, Bambang, Muhammad Nuh 
dan Hamizar dan arrtikel lainnya yang berkaitan dengan sistemakuntansi dengan jenis data yang 
digunakan yaitu data primer dan sekunder dan sumber data yang dipakai adalah eksternal dan internal. 
Hasil analisis yang penulis lakukan dengan menggunakan data kualitatif deskriptif terhadap sistem 
akuntansi penerimaan kas pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Teluk Nibung 
Tanjung Balai sudah baik dan sesuai dengan peran Direktorat Jenderal Bea dan Cukai. karena sudah 
melibatkan fungsi/bagian terkait yang melakukan catatan transaksi dan tugas dengan baik, dokumen 
yang dipakai dapat merekam transaksi dari awal sampai akhir. Walaupun ada fungsi yang merangkap 
menjadi satu, sebaiknya ada penambahan di bagian fungsi yaitu bagian penagihan sehingga tidak 
terjadi kecurangan dalam pencatatan penerimaan kas bea masuk. 
 





Dalam mewujudkan tujuan negara yang 
sesuai dengan Pembukaan UUD 1945 alinea IV 
yaitu mewujudkan kesejahteraan umum, maka 
pemerintah dalam hal ini Departemen 
Keuangan melalui Direktorat Jendral Bea dan 
Cukai (DJBC) melakukan kegiatan di mana 
tujuannya menghimpun dana untuk mengisi kas 
negara. Peraturan perundang-undangan yang 
di dalamnya terkandung azas keadilan, 
menjunjung tinggi setiap anggota masyarakat 
dan menempatkan kewajiban pabean sebagai 
kewajiban kenegaraan yang mencerminkan 
peran serta anggota masyarakat dalam 
menghimpun dana melalui pembayaran Bea 
Masuk. Maka peraturan perundang-undangan 
Kepabeanan sebagai bagian dari hukum fiskal 
harus dapat menjamin perlindungan 
kepentingan masyarakat, kelancaran arus 
barang, orang dan dokumen, penerimaan Bea 
Masuk yang optimal, dan dapat menciptakan 
iklim usaha yang dapat lebih mendorong laju 
pembangunan nasional. Untuk dapat 
melakukan pengawasan dengan baik, 
dikembangkan suatu sistem akuntansi 
pertanggungjawaban, yaitu suatu sistem yang 
mengaitkan tanggung jawab kepala bagian, 
seksi, atau subsistem dengan biaya atau 
pendapatan yang dapat diawasinya. Tanggung 
jawab ini berkaitan dengan peristiwa-peristiwa 
bisnis yang secara sempit diartikan sebagai 
transaksi keuangan. Sistem yang memproses 
transaksi non-keuangan tidak tunduk pada 
standar desain, operasi, dan kontrol yang 
sama. Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea 
dan Cukai merupakan instansi pemerintahan 
yang memiliki peran yang cukup penting bagi 
negara yang salah satu tugas dan fungsinya 
untuk melindungi masyarakat dari masuknya 
barang-barang berbahaya, dewasa ini banyak 
terjadi kecurangan terhadap transaksi bea 
masuk yang tidak terdaftar pada saat terjadinya 
impor barang, sehingga terjadinya kecurangan 
penerimaan kas atas bea masuk yang 
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berdasarkan pengamatan awal penulis ada 




Analisis sistem pada dasarnya adalah 
penguraian suatu sistem informasi yang sudah 
utuh kedalam bagian-bagian komponennya 
dengan tujuan dapat mengidentifikasi, 
mengevaluasi berbagai macam permasalahan 
maupun hambatan yang terjadi pada sistem 
sehingga nantinya dapat dilakukan perbaikan 
atau pengembangan seperti yang dikemukakan 
oleh  Diana dan Setiawati (2011)Analisis sistem 
merupakan sekumpulan prosedur untuk 
membuat spesifikasi sistem informasi yang 
baru atau sistem informasi yang dimodifikasi. 
Tujuan analisis adalah untuk mengambil 
keputusan perencanaan dan kontrol guna 
menjamin tercapainya tujuan perusahaan 
dalam mencapai rentabilitas yang memuaskan 
dan dapat menjamin posisi keuangan yang 
sehat (Bambang, 2012 ). 
Tujuan sistem akuntansi sangatlah 
dibutuhkan setiap perusahaan, Menurut 
Mulyadi (2010) Tujuan umum pengembang -an 
sistem akuntansi adalah : 
1. Untuk menyediakan informasi bagi 
pengelolaan kegiatan usaha baru. 
2. Untuk memperbaiki informasi yang 
dihasilkan oleh sistem yang sudah ada, 
baik mengenai mutu, ketepatan 
penyajian, maupun struktur 
informasinya. 
3. Untuk memperbaiki pengendalian 
akuntansi dan pengecekan intern, yaitu 
untuk memperbaiki tingkat kendala 
(reliabity) informasi akuntansi dan 
untuk menyediakan catatan lengkap 
mengenai pertanggungjawaban dan 
perlindungan kekayaan perusahaan. 
4. Untuk mengurangi biaya klerikal dalam 
penyelenggaraan catatan akuntansi. 
 
Setiap perusahaan mempunyai sifat kegiatan 
usaha yang mencakup suatu harga dan 
transaksi yang membutuhkan penyelesaian dan 
menggunakan alat tukar. alat tukar yang 
standart adalah kas. Kas meerupakan pos  
yang paling aktif dalam laporan keuangan. 
Hampir semua transaksi perusahaan akhirnya 
akan mempengaruhi kas. Walaupun kas tidak 
terlibat langsung dalam transaksi, kas 
memberikan dasar pengukuran dan 
pencatatann untuk semua pemikiran. Menurut 
Hadri (2013)Kas merupakan perkiraan aktiva 
yang paling likuid dibandingkan dengan 
perkiraan aktiva lainnya”. 
Penerimaan kas merupakan kejadian yang 
berbeda dimana cek dan dokumen 
pembayaran (dokumen pemberitahuan 
pembayaran) diterima dari bagian penerimaan 
dokumen dalam bentuk batch. Penyetoran dari 
penerimaan kas biasanya dilakukan sekali 
pada akhir hari, karena karesteristik tersebut, 
beberapa perusahaan melihat tidak adanya 
keuntungan yang signifikan untuk menerapkan 
prosedur kas secara real time. Defenisi Sistem 
penerimaan kas dalam Pristia (2011 )Sistem 
penerimaan kas Merupakan sistem yang 
menangani transaksi-transaksi yang 
berhubungan dengan penerimaan kas yang 
terjadi secara rutin pada suatu perusahaan. 
Jadi penerimaan kas yang dilakukan secara 
real time hanya melihat apabila tidak ada 
keuntungan. 
Menurut Toto et all (2011)menyatakan bahwa 
prosedur penerimaan kas yang baik dapat 
dilakukan dengan cara berikut ini : 
a. Adakan pembagian tugas antara 
fungsi penerimaan, pencatatan, dan 
penyimpanan kas. 
b. Setiap penerimaan kas dibuatkan 
buku penerimaan kas dan segera 
dicatat, kemudian disetorkan ke Bank. 
c. Bedakan antara fungsi pengelolaan 
kas dengan fungsi pencatatan kas. 
d. Buat laporan kas setiap hari 
e. Secara internal, tanpa pemberitahuan 
adakah pemeriksaan kas. 
 
Fungsi yang terkait dalam sistem 
penerimaan kas dari piutang menurut Mulyadii 
(2010 ) yaitu : 
1. Fungsi Sekretariat  
Fungsi sekretariat bertugas untuk 
membuat daftar surat pemberitahuan 
atas dasar surat pemberitahuan yang 
diterima bersama cek dari para debitur. 
2. Fungsi Penagihan 
Fungsi penagihan bertanggung jawab 
untuk melakukan penagihan kepada 
para debitur perusahaan berdasarkan 
daftar piutang yang ditagih yang dibuat 
oleh fungsi akuntansi. 
3. Fungsi Kas 
Fungsi kas bertanggung jawab untuk 
menyetorkan kas yang diterima dari 
berbagai fungsi tersebut segera ke 
bank dalam jumlah penuh. 
4. Fungsi Akuntansi 
Fungsi akuntansi bertanggung jawab 
dalam pencatatan penerimaan kas  
dari piutang ke dalam jurnal 
penerimaan kas dan berkurangnya 
piutang ke dalam kartu piutang. 
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5. Fungsi Pemeriksaan Internal 
Fungsi ini bertanggung jawab dalam 
melaksanakan perhitungan kas yang 
ada di tangan fungsi kas secara 
periodik. 
Menurut Boynton et.all yang diterjemahkan oleh 
Paul A.Rajoe, Gina Gania dan Ichsan Setio 
Budi (2004), dokumen dan catatan penting 
yang digunakan dalam pemrosesan 
penerimaan kas adalah sebagai berikut : 
1. Bukti Penerimaan Uang 
Dokumen yang dikirim ke pelanggan 
bersama dengan faktur penjualan, 
kemudian akan dikembalikan bersama 
pembayaran yang menunjukkan nama 
pelanggan serta nomor akun, nomor 
faktur, dan jumlah yang dibayarkan. 
2. Pradaftar. 
Daftar penerimaan kas yang diterima 
melalui pos/bank 
3. Lembar Perhitungan Kas. 
Daftar kas dan cek dalam register kas, 
daftar ini digunakan dalam 
merekonsiliasi total yang dicetak oleh 
register kas. 
4. Ikhtisar Kas Harian 
Laporan yang menunjukkan total 
penerimaan melalui kasir atau pos 
yang diterima oleh kasir sebagai 
setoran. 
5. Slip Deposit yang disahkan 
Daftar yang dibuat oleh penyetor dan 
distempel oleh bank yang menunjukkan 
tanggal serta total setoran yang 
diterima bank dan rincianpenerimaan 
dalam setoran tersebut. 
6. File Transaksi Penerimaan Kas 
File komputer atas transaksi 
penerimaan kas yang telah disahkan 
yang diterima untuk pemrosesan file ini 
digunakan untuk memperbarui file 
piutang usaha. 
7. Jurnal Penerimaan Kas 
Jurnal yang berisi daftar 
penerimaan kas dari penjualan 
tunai dan penagihan piutang 
usaha. 
 
Penjelasan  sistem akuntansi penerimaan kas 
atas bea masuk barang impor sebagai berikut : 
 
Bagian Importir  
a. Importir menyiapkan PIB dengan 
menggunakan program aplikasi PIB, 
dengan mendasarkan pada data dan 
informasi dari dokumen pelengkap 
pabean. 
b. Importir melakukan pembayaran Bea 
Masuk, Cukai, PDRI, dan PNPB melalui 
bank Devisa Persepsi, kecuali untuk 
yang menggunakan fasilitas 
pembayaran berkala. 
c. Importir menyampaikan ke Kantor 
Pabean PIB dalam rangkap 3 (tiga), 
media penyimpanan data elektronik, 
dokumen pelengkap pabean, SSPCP 
dan/atau surat keputusan 
pembebasan/keringanan BM dan/atau 
PDRI, bukti pembayaran PNB, dokumrn 
pemesanan pita cukai untuk BKC yang 
pelunasan cukainya dengan cara 
pelekatan pita cukai, dan 
izin/rekomendasi dari instansi teknis. 
 
Bagian Pejabat Penerima Dokumen  
a. Pejabat penerima dokumen pada 
Kantor Pabean menerima berkas PIB, 
lalu memeriksa kesesuaian hasil cetak 
PIB dengan data dalam media 
penyimpanan data elektronik 
b. Setelah mendapat dokumen PIB 
tersebut Pejabat penerima dokumen 
mengunggah (mengupload) data dari 
media penyimpanan data elektronik 
c. Pejabat penerima dokumen 
melakukan penelitian ada atau tidaknya 
pemblokiran terhadap Importir dan 
PPJK, meneliti pencantuman NTB/NTP 
dan/atau NTPN dalam SSPCP serta 
mencocokkan buktipembayaran Bea 
Masuk, Cukai, PDRI dan PNBP, lalu 
merekam hasil penelitiannya kedalam 
SKP. 
 
Bagian Bendahara Penerimaan 
a. Menerima data PIB dan melakukan 
penelitian 
b. SKP melakukan penelitian kelengkapan 
pengisian data PIB 
c. Mnerbitkan NPP  apabila dalam jangka 
3 hari kerja setelah tanggal penerbitan 
NPBL 
d. Sebelum diarsip bukti penerimaan 
negara dicatat kedalam jurnal 
penerimaan kas 
e. Membuat buku bambu 
 
Pengertian Bea dan Cukai  
 Kepabeanan adalah segala sesuatu 
yang berhubungan dengan pengawasan atas 
lalu-lintas barang yang masuk atau keluar 
Daerah Pabean serta pemungutan bea masuk 
dan bea keluar. Cukai adalah pungutan negara 
yang dikenakan terhadap Barang Kena Cukai 
(www.beacukai.go.id). Sehubungan dengan 
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pengertian Bea Masuk maka diperlukan 
pengertian tentang impor, ekspor, Pabeandan 
Direktorat Jendral Bea dan Cukai. 
 
Klasifikasi Bea 
 Menurut Andi (2013)Bea dapat di bagi 
menjadi dua, yaitu : 
a. Bea keluar 
 Dasar hukum pengenaan bea keluar 
adalah pasal 2A Undang-Undang 
No.10 tahun 1995 tentang kepabeanan 
sebagaimana telah diubah dengan 
Undang-Undang No. 17 Tahun 2006. 
Ketentuan dari pasal ini adalah 
Peraturan Pemerintah Nomor 5 tahun 
2008 tentang bea keluar. Bea keluar 
ditetapkan berdasarkan barang ekspor 
yang dikelompokkan berdasarkan 
sistem klasifikasi barang sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-
undangan. Barang yang telah dimuat 
atau akan dimuat di sarana pengangkut 
untuk dikeluarkan dari Daerah Pabean 
dianggap telah diekspor dan 
diperlakukan sebagai barang ekspor. 
b. Bea Masuk 
Pada prinsipnya terhadap barang-
barang yang diimpor dipungut Bea 
Masuk kecuali dengan tegas 
dibebaskan dari  Bea Masuk, asalkan 
barang-barang  tersebut dimaksudkan 
untuk dipakai dan memang dapat 
dipakai. Barang yang dimasukkan ke 
dalam Daerah Pabean diperlakukan 
sebagai barang impor dan terutang Bea 
Masuk. Pembayaran Bea Masuk dan 
pemungutan impor lainnya untuk 
barang-barang yang diimpor dalam 
suatu periode tertentu hanya dilakukan 
satu kali pembayaran 
(www.beacukai.go.id). 
 
Definisi Barang Impor  
Barang impor harus melewati 
pemeriksaan Pabean. Yang meliputi 
pemeriksaan dokumen dan pemeriksaan 
barang secara fisik. Biasanya barang impor 
dikenai Bea Masuk dengan tarif setinggi-
tingginya 40% dari Nilai Pabean untuk 
perhitungan Bea Masuk. Ada barang-barang 
tertentu yang dibebaskan dari Bea Masuk. 
Impor adalah setiap kegiatan memasukkan 
barang dari luar daerah Pabean kedalam 
daerah Pabean (Mulyo, 2011 ). 
Barang-barang yang dilarang untuk 
diimpor diantaranya obat-obatan dari Cina, 
buku atau majalah Cina, narkotika, senjata 
genggam, barang-barang pornografi, dan lain-
lain. Barang-barang yang dibatasi untuk 
diimpor diantaranya minyak wangi, jenis produk 
dari tembakau, minuman beralkohol, dan lain-
lain. Barang-barang tersebut bisa saja 
dibatalkan untuk diimpor, dengan dire-ekspor  
atau ekspor kembali, atau dimusnahkan 
dibawah pengawasan Bea dan Cukai. 
 
 
Pelaksanaan Impor  
Impor bisa dilakukan oleh calon importir 
dengan 2 (dua) macam cara, yaitu impor 
dengan memakai L/C dan impor tanpa L/C 
(Non L/C). Setelah terjadinya kesepakatan 
antara eksportir dan importir, maka 
pelaksanaan impor bisa dilakukan menurut 
(Andi, 2013). 
 
Penetapan Tarif Bea Masuk Terhadap barang 
Impor 
Rumus menghitung Bea Masuk dan 
Pemungutan Lainya yang dilakukan menurut 
Andi ( 2013) 
a. Bea Masuk   : 
...............% x (CIF/CNF x NDPBM) 
b. Bea Masuk Tambahan  : 
...............% x (CIF/CNF x NDPBM) 
c. Pajak Pertambahan Nilai (PPN)   : 
..............% x ( CIF/CNF x NDPBM) + 
BM  + Bea Masuk Tambahan 
d. Pajak Penjualan atas Barang Mewah 
(PPnBM) : 
..............% x ( CIF/CNF x NDPBM) + 
BM + Bea Masuk Tambahan 
e. Pajak Penghasilan Pasal 22 (PPh. Ps. 
22)    : 
..............% x ( CIF/CNF x NDPBM) + 
BM + Bea Masuk Tambahan 
Penjelasan : 
 CIF (Cost Insurance Freight) adalah 
Harga barang dari luar  
negri/pelabuhan muat ditambah 
dengan asuransi beserta ongkos 
angkut  
biaya tambang dari negara 
asala/pelabuhan muat sampai 
ditimbun didalam gudang 
penimbunan pelabuhan negara 
tujuan. 
 CNF Cost of Freight adalahHarga 
barang dari luar negeri/pelabuhan 
muat ditambah dengan ongkos 
angkut biaya tambang dari negara 
asal/pelabuhan muat sampai 
ditimbun 
di dalam gudang penimbunan 
pelabuhan negara tujuan. 
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 NDPBM adalah nilai Dasar 
Perhitungan Bea Masuk = Kurs Nilai 
Tukar Mata Uang Asing 
 CIF / CNF x NDPBM : harga Pabean 
(CIF / CNF x NDPBM) + Bea Masuk 
+ Bea Masuk Tambahan : Nilai 
Impor 
 CIF : Harga untuk menghitung bea 
masuk dan pungutan lain, jika 
asuransinya dibayar di dalam 
negreri  
 Apabila Freight (Biaya Tambang) 
tidak tertera didalam bill of lading 
maka besarnya freight ditetapkan 
sebagai berkut. 
 15% dari harga FOB (Free on 
Board) untuk barang yang berasal 
dari  
Eropa, Afrika atau Amerika; 
 10% dari harga FOB untuk barang 
yang berasal dari Asia Non-
Asean/Australia; 
 5% dari harga FOB untuk barang 
yang berasal dari Asia. 
 Harga FOB adalah harga barang 
diluar negeri sampai dimuat diatas 
kapal pelabuhan di luar negri. 
 Jika tidak bisa menunjukkan polis 
asuransinya, besaran asuransin 
0.05% 






Penelitian ini dilakukan di Kantor Pengawasan 
dan Pelayanan Bea dan Cukai Tanjung Balai. 
1. Jenis data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis 
data Sekunder dan data Primer yaitu  
a. Data Primer 
Merupakan data yang diperoleh secara 
langsung dari objek yang diteliti baik 
dari pribadi (responden) maupun dari 
suatu perusahaan yang mengolah data 
untuk keperluan penelitian, seperti 
dengan cara melakukan wawancara 
untuk mendapatkan informasi 
mengenai sitem akuntansi penerimaan 
kas dengan pihak bagian akuntansii 
keuangan Bea dan Cukai Tanjung 
Balai. 
b. Data Sekunder  
Merupakan data yang berfungsi 
sebagai pelengkap data primer. Data 
sekunder yang di peroleh dari bagian 
akuntansi dalam bentuk dokumen, 
struktur organisasi dan gambaran 
umum serta visi, misi dan tujuan Kantor 
Pengawasan dan Pelayanan Bea dan 
Cukai Tanjung Balai. 
 
2. Sumber Data 
Penelitian yang dilakukan oleh penulis 
menggunakan data internal dan data eksternal 
yaitu : 
a. Data Internal  
Data internal yang penulis peroleh 
berupa dokumen yang digunakan oleh 
Kantor Pengawasan dan Pelayanan 
Bea dan Cukai dalam Sistem Akuntansi 
penerimaan kas. 
b. Data Eksternal 
Data eksternal diperoleh penulis dari 
luar pihak Kantor Pengawasan dan 
Pelayanan Bea dan Cukai Tanjung 
Balai melalui penelitian terdahulu 
dalam bentuk jurnal, buku, skripsi, dan 
literatur-literatur lainnya. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah dilakukan dengan beberapa cara, 
berikut uraiannya : 
a. Field Research(Penelitian Lapangan) 
Yaitu penulis melakukan pengamatan 
secara langsung ke Bagian Akuntansi 
Kantor Pengawasan dan Pelayanan 
Bea dan Cukai 
1) Observasi (Pengamatan) 
Penulis mengamati langsung di 
Bagian Akuntansi Keuangan 
Kantor Pengawasan dan 
Pelayanan Bea dan Cukai Tanjung 
Balai untuk mengetahui sistem 
akuntansi penerimaan kas 
dilakukan. 
2) Wawancara 
Yaitu dengan melakukan tanya 
jawaab secara langsung dengan 
Bagian Akuntansi Keuangan 
Kantor Pengawasan dan 
Pelayanan Bea dan Cukai Tanjung 
Balai. 
b. Library Research (Penelitian 
Keperpustakaan) 
Yaitu pengumpulan data-data dari 
literatur, sumber-sumber lain yang 
berhubungan dengan masalah, 
membaca, dan mempelajari buku-buku 
untuk memperoleh data-data yang 
berkaitan. 
 
4. Metode Analisis Data 
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Menurut Nazir (2011) menyatakan Metode 
yang dilakukan menganalisis data dalam 
penelitian ini yaitu dengan menggunakan 
metode kualitatif deskriptif. Metode ini adalah 
suatu metode dalam meneliti status 
sekelompok manusia, suatu objek, suatu set 
kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu 
kelas peristiwa pada masa sekarang. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penerimaan kas yang dikelola oleh 
Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan 
Cukai Teluk Nibung Tanjung Balai berasal dari 
kegiatan impor yang dilakukan oleh importir di 
wilayah kerja Kantor Pengawasan dan 
Pelayanan Bea dan Cukai Tanjung Balai 
mengenakan pembeanan terhadap barang 
importir pencatatan bea masuk barang impor 
menggunakan model pencatatan cash basis 
apabila pencatatan piutang menggunakan 
acrual basic. Sesuai dengan penulis jelaskan 
yang berkaitan dengan sistem akuntansi 
penerimaan kas terhadap bea masuk barang 
impor sebagai berikut : 
 
1. Fungsi yang Terkait atas Penerimaan Kas 
dari Pembayaran Bea Masuk Importir  
Bagian yang terkait dalam penerimaan 
kas pembayaran bea masuk importir Kantor 
Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai 
Tanjung Balai yaitu : 
1. Fungsi Petugas Penerimaan Dokumen 
a. Menerima bukti penerimaan negara 
dari importir  
b. Melakukan input dokumen impor ke 
sistem bea cukai apabila terjadi 
kurang bayar maka petugas 
menerbitkan surat penetapan tarif 
nilai pabean (SPTNP) 
c. Menerbitkan surat persetujuan 
pengeluaran barang (SPPB) 
d. Mengirim bukti terima kas ke 
bagian bendahara penerimaan 
2. Petugas Penagihan 
a. Melakukan pengecekan atas 
dokumen penerimaan kas 
b. Melakukan penagihan kepada 
importir atas transaksi impor 
tersebut 
3. Bendahara Penerimaan 
a. Mencatat penerimaan negara 
dalam buku keuangan negara 
b. Memeriksa buku kas harian 
c. Melaporkan catatan penerimaan 
negara ke kantor wilayah dan 
kantor pusat 
2. Dokumen yang Digunakan atas 
Penerimaan Kas dari Pembayaran Bea 
Masuk Importir 
Dokumen yang digunakan dalam sistem 
akuntansi penerimaan kas dari bea masuk 
importir pada Kantor Pengawasan dan 
Pelayanan Bea dan Cukai Tanjung Balai 
adalah sebagai berikut : 
a. Dokumen Dasar Pembayaran 
Di dalam prosedur Kantor 
Pengawasan dan Pelayanan Bea 
dan Cukai, dokumen yang 
digunakan meliputi pemberitahuan 
Impor Barang (PIB) dan surat 
penetapan tarif nilai pabean 
(SPTNP) apabila terjadi kurang 
bayar dari importir.  
b. Dokumen Billing  
Dokumen ini digunakan untuk bukti 
pembayaran dari pengguna jasa 
c. Dokumen Bukti Penerimaan 
Negara 
Dokumen ini dihunakan untuk 
mengetahui tentang berapa bea 
dari  
pembayaran pengguna jasa. 
d. Surat Persetujuan Pengeluaran 
Barang (SPPB) 
Di dalam Kantor Pengawasan dan 
Pelayanan Bea dan Cukai SPPB ini 
adalah surat untuk pengguna jasa 
apabila telah selesai melakukan 
pembayaran maka barang tersebut 
boleh di ambil dan dibawa pulang. 
 
3. Catatan Akuntansi yang Digunakan atas 
Penerimaan Kas dari Bea Masuk Importir 
a. Rencana Target Penerimaan 
Negara 
Rencana target penerimaan negara 
digunakan untuk mengetahui 
pencapaian target yang ingin 
dicapai oleh DJBC 
b. Data Penerimaan Kas 
Data penerimaan kas merupakan 
buku catatan mutasi bank yang 
digunakan petugas bea cukai untuk 
membuat laporan pembayaran 
importir lalu di serahkan ke bagian 
bendahara penerimaan untuk di 
masukkan ke dalam buku kas 
negara. 
c. Jurnal Penerimaan Kas 
Jurnal penerimaan kas berfungsi 
untuk mencatat transaksi 
penerimaan melalui kas di buat 
oleh bendahara dan dilakukan 
pada akhir periode untuk 
Jurnal Bisnis Administrasi 
Volume 06, Nomor 01, 2017, 61-68 
67 
 
pencatatan piutang importir. 
Contoh : Tahun 2015 ada seorang 
importir melakukan impor barang 
senilai RP 9.000.000 maka 
pencatatannya seperti pada tabel 
1.  
 










d. Buku Bambu 
Buku bambu adalah buku berfungsi 
catatan transaksi impor barang. 
4. Prosedur Penerimaan Kas di Keuangan 
Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea 
dan Cukai Tanjung Balai  
a. Importir 
Importir merupakan prosedur awal yang 
membentuk sistem penerimaan kas dari 
pembayaran bea masuk importir di 
Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea 
dan Cukai Tanjung Balai. Importir adalah 
untuk membayar bea masuk setelah 
melakukan pengisian dokumen PIB dari 
bagian KPPBC Tanjung Balai. 
b. Bagian Bank 
Merupakan prosedur kedua yang 
membentuk sistem penerimaan kas dari 
bea masuk importir. Bank berfungsi 
untuk menerbitkan Bukti Penerimaan 
Negara dan menerima pembayaran bea 
masuk dan menerima dokumen billing 
dan dokumen PIB yang telah di buat oleh 
importir. Bank melakukan upload melalui 
sistem yang terhubung langsung ke 
DJBC untuk informasi bahwa importir 
telah melakukan pembayaran bea 
tersebut. 
c. Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea 
dan Cukai 
Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea 
dan cukai merupakan prosedur ke tiga 
yang membentuk sistem penerimaan 
kas. Setelah importir melakukan 
pembayaran di bank maka bank akan 
memberikan dokumen PIB dan BPN ke 
bagian petugas KPPBC kemudian 
mengupload dokumen PIB tersebut 
melalui sistem. 
d. Bendahara Penerimaan 
Bendahara Penerimaan merupakan 
prosedur akhir yang membentuk sistem 
penerimaaan kas. Bendahara 
penerimaan berfungsi untuk mencatat 
transakasi hanya dibagian penerimaan. 
Maka apabila pengguna jasa telah 
selesai melakukan pembayaran bagian 
bendahara  mencatat transaksi tersebut 
ke dalam buku bambu penerimaan 
negara mengecek dan dijurnal ke jurnal 
penerimaan kas. 
 
Pada hasil penelitian penulis telah 
mengurai analisis sistem akuntansi Penerimaan 
Kas. Uraian tersebut digunakan penulis 
sebagai titik perbandingan dengan sistem 
penerimaan kas yang telah di terapkan oleh 
Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan 
Cuksi Tanjung Balai. 
Pembahasan ini dibatasi hanya pada 
masalah penerimaan kas bea masuk atas 
barang impor yang diterapkan oleh instansi 
seperti fungsi-fungsi yang terkait, dokumen-
dokumen serta catatan akuntansi yang 
digunakan. 
Fungsi atau bagian yang terkait dalam 
penerimaan kas yang di gunakan oleh KPPBC 
Teluk Nibung Tanjung Balai adalah : 
1. Fungsi Petugas Penerima Dokumen 
2. Fungsi Penagihan 
3. Fungsi Bendahara Penerimaan 
Dari data diatas dapat dilihat bahwa 
fungsi atau bagian yang terkait dalam sistem 
akuntansi penerimaan kas pada bea masuk 
importir sudah terdapat pembagian fungsi yang 
jelas tetapi belum terdapat fungsi penagihan. 
Maka dapat diketahui bahwa fungsi petugas 
bea dan cukai masih merangkap menjadi satu 
dengan fungsi penagihan, sebaiknya seperti ini 
harus ada pemisahan bagian untuk 
menghindari terjadinya kesalahan dalam 
pencatatan bea masuk. 
Dokumen dan Catatan yang digunakan 
dalam Sistem Penerimaan Kasyang digunakan 
oleh Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea 
dan Cukai Tanjung Balai sebagai berikut : 
1. Dokumen Dasar Pembayaran (PIB) 
2. Dokumen Billing 
3. Dokumen Bukti Penerimaan 
Negara 
4. Surat Persetujuan Pengeluaran 
Barang 
5. Jurnal Penerimaan Kas 
6. Rencana Target Penerimaan 
7. Data Penerimaan Kas 
8. Buku Bambu 
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui 
bahwa KPPBC Teluk Nibung Tanjung Balai 
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sudah menggunakan dokumen dan catatan 
yang baik. 
Dokumen dari sistem penerimaan kas dari 
bea masuk akan diuraikan perbagian yang 
terkait dalam sistem penerimaan kas dari bea 
masuk : 
1. Bagian Importir 
a. Importir membuat dokumen PIB 
dan dokumen Billing 
b. Membayar bea masuk ke bank 
c. Menerima bukti penerimaan negara 
2. Bagian Pejabat Penerima Dokumen 
a. Menerima dokumen bukti 
penerimaan negara dari importir  
b. Mengupload data ke sistem DJBC 
c. Membuat surat persetujuan 
pengeluaran barang 
d. Menerbitkan SPTNP apabila terjadi 
kurang bayar 
3. Bagian Bendahara Penerimaan 
a. Menerima dokumen bukti 
penerimaan negara dari petugas 
penerimaan dokumen 
b. Membuat laporan penerimaan 
negara 
c. Membuat jurnal penerimaan kas 
d. Membuat bukti penerimaan negara 





Kesimpulan penulis dari hasil penelitian 
yang penulis lakukan di Kantor Pengawasan 
dan Pelayanan Bea dan Cukai Teluk Nibung 
Tanjung Balai bahwa sistem penerimaan kas 
yang bersumber dari bea masuk barang impor 
sudah berjalan cukup baik. beberapa 
penjelasan mengenai kesimpulan ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Bagian atau fungsi yang terkait dalam 
penerimaan kas dari bea masuk sudah 
lengkap dan memenuhi syarat dari DJBC. 
2. Dokumen yang digunakan dalam 
penerimaan kas terhadap bea masuk barang 
impor meliputi dokumen dasar pembayaran 
(PIB), dokumen billing, dokumen bukti 
penerimaan negara, dan surat persetujuan 
pengeluaran barang. 
3. Catatan yang digunakan dalam penerimaan 
kas terhadap bea masuk barang impor 
Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea 
dan Cukai Teluk Nibung Tanjung Balai 
adalah Jurnal Penerimaan Kas, Rencana 
Target Penerimaan Negara, Data 
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